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Di sebuah hutan yang hijau dan indah,Di sebuah hutan yang hijau dan indah,

tinggallah seekor tupai kecil bernamatinggallah seekor tupai kecil bernama

Kiko.Kiko.

Di sebuah hutan yang hijau dan indah,

tinggallah seekor tupai kecil bernama

Kiko.

Kiko sangat suka mengumpulkan biji-bijian.Kiko sangat suka mengumpulkan biji-bijian.

Setiap pagi, ia berlari dari satu pohon keSetiap pagi, ia berlari dari satu pohon ke

pohon lainnya.pohon lainnya.

Kiko sangat suka mengumpulkan biji-bijian.

Setiap pagi, ia berlari dari satu pohon ke

pohon lainnya.
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Suatu pagi, Kiko menemukanSuatu pagi, Kiko menemukan

sesuatu yang aneh di bawah sebuahsesuatu yang aneh di bawah sebuah

pohon tuapohon tua

Suatu pagi, Kiko menemukan

sesuatu yang aneh di bawah sebuah

pohon tua

Sebuah biji kecil berwarna keemasan!Sebuah biji kecil berwarna keemasan!

“Wah, biji apa ini?” tanya Kiko dengan“Wah, biji apa ini?” tanya Kiko dengan

penasaran.penasaran.

Sebuah biji kecil berwarna keemasan!

“Wah, biji apa ini?” tanya Kiko dengan

penasaran.
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Kiko membawa biji itu kepadaKiko membawa biji itu kepada

sahabatnya, Mimi si kelinci.sahabatnya, Mimi si kelinci.

Kiko membawa biji itu kepada

sahabatnya, Mimi si kelinci.

“Mimi, lihat! Aku menemukan biji yang aneh.”“Mimi, lihat! Aku menemukan biji yang aneh.”

Mimi tersenyum dan berkata, “Kalau begitu,Mimi tersenyum dan berkata, “Kalau begitu,

coba kita tanam!”coba kita tanam!”

“Mimi, lihat! Aku menemukan biji yang aneh.”

Mimi tersenyum dan berkata, “Kalau begitu,

coba kita tanam!”
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Ia memasukkan biji keemasan itu ke dalamIa memasukkan biji keemasan itu ke dalam

tanah, lalu menutupnya dengan hati-hati.tanah, lalu menutupnya dengan hati-hati.

“Besok pasti tumbuh!” pikir Kiko dengan“Besok pasti tumbuh!” pikir Kiko dengan

penuh semangat.penuh semangat.

Ia memasukkan biji keemasan itu ke dalam

tanah, lalu menutupnya dengan hati-hati.

“Besok pasti tumbuh!” pikir Kiko dengan

penuh semangat.

Kiko menggali tanah kecil di dekatKiko menggali tanah kecil di dekat

rumahnya.rumahnya.

Kiko menggali tanah kecil di dekat

rumahnya.
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Keesokan paginya, Kiko langsungKeesokan paginya, Kiko langsung

berlari melihat tanamannya.berlari melihat tanamannya.

Keesokan paginya, Kiko langsung

berlari melihat tanamannya.

Namun...Namun...

BBelum ada apa-apa.elum ada apa-apa.

“Lho? Kok belum tumbuh?” Kiko mulai merasa“Lho? Kok belum tumbuh?” Kiko mulai merasa

kecewa.kecewa.

Namun...

Belum ada apa-apa.

“Lho? Kok belum tumbuh?” Kiko mulai merasa

kecewa.
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Mimi berkata, “Mungkin benih ituMimi berkata, “Mungkin benih itu

membutuhkan waktu.”membutuhkan waktu.”

Kiko mengangguk.Kiko mengangguk.

Mimi berkata, “Mungkin benih itu

membutuhkan waktu.”

Kiko mengangguk.

Setiap pagi, ia menyiram tanah itu. Ia jugaSetiap pagi, ia menyiram tanah itu. Ia juga

membersihkan rumput liar di sekitarnya.membersihkan rumput liar di sekitarnya.

Setiap pagi, ia menyiram tanah itu. Ia juga

membersihkan rumput liar di sekitarnya.
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Hari demi hari berlalu.Hari demi hari berlalu.

Kadang matahari bersinar terang.Kadang matahari bersinar terang.

Kadang hujan turun dengan deras.Kadang hujan turun dengan deras.

Hari demi hari berlalu.

Kadang matahari bersinar terang.

Kadang hujan turun dengan deras.

Namun Kiko tidak pernahNamun Kiko tidak pernah

menyerah.menyerah.

“Aku akan terus merawatmu,”“Aku akan terus merawatmu,”

katanya kepada benih kecil itu.katanya kepada benih kecil itu.

Namun Kiko tidak pernah

menyerah.

“Aku akan terus merawatmu,”

katanya kepada benih kecil itu.
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Suatu pagi, Kiko melihat sesuatuSuatu pagi, Kiko melihat sesuatu

yang berbeda.yang berbeda.

Suatu pagi, Kiko melihat sesuatu

yang berbeda.

Dari dalam tanah muncul sebuah tunasDari dalam tanah muncul sebuah tunas

kecil berwarna hijau!kecil berwarna hijau!

“Yeay! Akhirnya tumbuh!” seru Kiko dengan“Yeay! Akhirnya tumbuh!” seru Kiko dengan

gembira.gembira.

Dari dalam tanah muncul sebuah tunas

kecil berwarna hijau!

“Yeay! Akhirnya tumbuh!” seru Kiko dengan

gembira.
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Bulan demi bulan berlalu.Bulan demi bulan berlalu.

Tunas kecil itu tumbuh menjadiTunas kecil itu tumbuh menjadi

pohon yang besar dan indah.pohon yang besar dan indah.

Bulan demi bulan berlalu.

Tunas kecil itu tumbuh menjadi

pohon yang besar dan indah.

Pohon itu menghasilkan buah-buahPohon itu menghasilkan buah-buah

berwarna keemasan yang terlihatberwarna keemasan yang terlihat

sangat lezat!sangat lezat!

Pohon itu menghasilkan buah-buah

berwarna keemasan yang terlihat

sangat lezat!
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Kiko tidak memakan buah ituKiko tidak memakan buah itu

sendirian.sendirian.

Ia membagikannya kepada MimiIa membagikannya kepada Mimi

dan semua teman di hutan.dan semua teman di hutan.

Kiko tidak memakan buah itu

sendirian.

Ia membagikannya kepada Mimi

dan semua teman di hutan.

Kiko akhirnya mengerti bahwaKiko akhirnya mengerti bahwa

sesuatu yang baik membutuhkansesuatu yang baik membutuhkan

waktu, kesabaran, dan usaha.waktu, kesabaran, dan usaha.

Kiko akhirnya mengerti bahwa

sesuatu yang baik membutuhkan

waktu, kesabaran, dan usaha.



Jangan mudah menyerah. Teruslah

merawat apa yang kamu mulai,

karena sesuatu yang kecil hari ini

bisa menjadi sesuatu yang besar di

kemudian hari.

Abidzar
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